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PARIWISATA / Tourism

Wisatawan adalah seseorang atau kelompok orang yang melakukan suatu perjalanan wisata.
Jika lama tinggal sekurang-kurangnya 24 jam di daerah atau negara yang dikunjungi. Wisatawan
domestik (Wisnus) adalah wisatawan yang berasal dari dalam negeri/lokal. Wisatawan mancanegara
(wisman) ialah setiap pengunjung yang mengunjungi suatu negara di luar tempat tinggalnya,
didorong oleh satu atau beberapa keperluan tanpa bermaksud memperoleh penghasilan di tempat
yang dikunjungi dan lamanya kunjungan tersebut tidak lebih dari satu tahun (12 bulan).

Usaha penyediaan akomodasi adalah usaha yang menyediakan pelayanan penginapan yang
dapat dilengkapi dengan pelayanan pariwisata lainnya. Usaha penyediaan akomodasi dapat berupa
hotel, vila, pondok wisata, bumi perkemahan, persinggahan karavan, dan akomodasi lainnya yang
digunakan untuk tujuan pariwsata. Hotel adalah penyediaan akomodasi secara harian berupa kamar-
kamar di dalam satu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan minum,
kegiatan hiburan dan atau fasilitas lainnya. Hotel terdiri dari hotel berbintang dan hotel nonbintang

JUMLAH WISATAWAN MANCANEGARA
DAN DOMESTIK KAB. MALANG TAHUN
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Gambar 23.1. Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik yang Datang ke Kabupaten Malang Tahun 2016 —
2018
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JUMLAH DAN RATA-RATA WISATAWAN DOMESTIK
DAN MANCANEGARA YANG DATANG KE KAB.
MALANG TAHUN 2016-2018
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Gambar 23.2. Total Wisatawan Mancanegara dan Domestik yang Datang ke Kabupaten Malang Selama 3 Tahun
(2016 — 2018)

Tabel 23.1. Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik yang Datang ke Kabupaten Malang
Tahun 2016 — 2018

Wisatawan/ Traveler

Jumlah/Sum

Tahun/ Year Domestik/ Domestic Mancanegara/ Overseas
(1) 2) 3) (4)
2016 129663 5719881 5849544
2017 108485 6395875 6504360
2018 100234 7072124 7172358
Jumlah 338382 19187880 19526262

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang

Jumlah Wisatawan Domestik dan Mancanegara yang
Menginap di Hotel di Kab. Malang Tahun 2016-2018
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Gambar 23.3. Jumlah Wisatawan Domestik dan Mancanegara yang menginap di Hotel di Kabupaten
Malang Tahun 2016-2018
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JUMLAH DAN RATA-RATA WISATAWAN
DOMESTIK DAN MANCANEGARA YANG
MENGINAP DI HOTEL DI KAB. MALANG TAHUN
2016-2018
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Gambar 23.4. Total Wisatawan Domestik dan Mancanegara yang menginap di Hotel di Kabupaten
Malang selama 3 Tahun (Tahun 2016-2018)

Tabel 23.2. Jumlah Wisatawan Domestik dan Mancanegara yang menginap di Hotel di Kabupaten
Malang Tahun 2016-2018

Wisatawan/ Traveler

Tahun/ Year Jumlah/Sum
Domestik/ Domestic Mancanegara/ Overseas
(1) ) 3) (%)
2016 253496 4900 258396
2017 379225 3853 383078
2018 384784 5361 390145
Jumlah 1017505 14114 1031619

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang

Banyak Pengunjung Objek Wisata
Menurut Jenis Tahun 2016
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Gambar 23.5. Banyaknya Pengunjung Obyek Wisata menurut Jenis per Bulan di Kabupaten Malang
Tahun 2016
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BANYAK PENGUNJUNG OBJEK WISATA
MENURUT JENIS TAHUN 2018
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Gambar 23.6. Banyaknya Pengunjung Obyek Wisata menurut Jenis per Bulan di Kabupaten Malang
Tahun 2018
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Gambar 23.7. Banyaknya Pengunjung Obyek Wisata menurut Jenis di Kabupaten Malang Tahun
2016-2018
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Gambar 23.8. Banyaknya Pengunjung Obyek Wisata di Kabupaten Malang Tahun 2016-2018

Tabel 23.3. Banyaknya Pengunjung Obyek Wisata menurut Jenis per Bulan di Kabupaten Malang
Tahun 2016-2018

Januari 9150 246 9396 36614 344 36958 26027 142 26169
Februari 8240 252 8492 26962 121 27083 36907 164 37071
Maret 9084 192 9276 31912 132 32044 36575 436 37011
April 8441 347 8788 34433 288 34721 38344 288 38632
Mei 9293 328 9621 34809 266 35075 22983 420 23403
Juni 8632 282 8914 22942 106 23048 25123 115 25238
Jul 41413 583 41996 37112 506 37618 42502 949 43451
Agustus 27210 520 27730 23989 472 24461 30252 879 31131
Seg;fm 30671 391 31062 30493 456 30949 21564 1108 22672
Oktober 42001 660 42661 29482 534 30016 29583 152 29735
N°‘frmb 28219 649 28868 27742 353 28095 31251 339 31590
Deiermb 31142 450 31592 42735 275 43010 43673 369 44042
Jumlah 253496 4900 2323 379225 3853 3330 384784 5361 3221

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang
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Tabel 23.4. Data Potensi unggulan kelembagaan dan desa wisata 2018

Potensi unggulan

Kecamatan Desa Kelembagaan | Superior Keterangan
| Sub-district / Village [ Institutional potential | Information
Poncokusumo Gubugklakah 5\‘/’\’\’3 pokdarwis, Agro apel, g. Bromo Maju
Ds. Wisata, . .
Pujon Pujon kidul pokdarwis Kreatifitas berbasis Maju
alam (cafe sawah)
capung alas
Ds. Ekowisata
boonpring, -
Turen Sanankerto sanankerto , \I;V|sata _andeman Berkembang
) oonpring
pokdarwis
boonpring
Ds.. Wst adat Upacara adat budaya
Poncokusumo Ngadas/poncokusumo  ngadas , masyarakat suku Berkembang
pokdarwis tengger
Poncokusumo Ds. WSt’. Agro krisan, g. Berkembang
pokdarwis Bromo
Kampung Kreatifitas berbasis
Pujon Bendosari ekowisata, alam (taman Berkembang
pokdarwis bintang)
. Ds. Wst sunny, Rest area ngantang,
Ngantang Mulyorejo pokdarwis bendungan selorejo Berkembang
Ds. Wst Pantai sendangbiru,
Sumbermanjingwetan = Tambakrejo ! . pulau sempu, pantai Berkembang
pokdarwis .
tiga warna
Ds. Wst bowele
Tirtoyudo Purwodadi purwodadi, Pantai bowele Berkembang
pokdarwis
. Ds. Wisata, .
Ampelgading pokzdarwis Agro kopi Berkembang
Wonosari Wonosari Ds. WSt’. Pesa}rean gunung Berkembang
pokdarwis kawi
. Ds. Wst, .
Dau Selorejo pokdarwis Agro jeruk Berkembang
Ds. Wst, .
Kasembon Bayem pokdarwis Kasembon rafting Berkembang
Ds. Wst, Sumber air
Lawang Sumberngepoh pokdarwis krabyakan Berkembang
o Ds. Wst Agro durian dan
Jabung Ngadirejo pokdarwis coban Berkembang
Ds. Wst, .
Tumpang Jeru pokdarwis Taman buah jeru Berkembang
. N Ds. Wst, o
Tirtoyudo Pujiharjo pokdarwis Pantai sipelot Berkembang
Poncokusumo Wringinanom Pokdarwis Tubing sedaer Berkembang
Jabung Pandansari lor Pokdarwis Coban jahe Berkembang
Taji Pokdarwis Coban siuk Berkembang
Ampelgading Lebakharjo Pokdarwis Ds. Pramuka Berkembang
Mulyoasri Pokdarwis Candi jawar Berkembang
Gedangan Gajahrejo Pokdarwis Pantai ungapan Berkembang
Sidodadi Pokdarwis Pantai Berpotensi
Tumpakrejo Pokdarwis Pantai nganteb Berpotensi
Pakis Mangliawan Pokdarwis Tama.n wisata air Berkembang
wendit
Tumpang Tulus besar Pokdarwis Padepokan mangun Berkembang
dharmo
Duwet krajan Pokdarwis Coban sumber pitu Berkembang
Donomulyo Mentaraman Pokdarwis Jonggring saloko Berkembang
Sumberoto Pokdarwis Pantai modangan Berpotensi
Pujon Madiredo Pokdarwis Agro apel Berkembang
Lawang Sidoluhur Pokdarwis Dan pemancingan Berkembang
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Potensi unggulan

Kecamatan Desa Kelembagaan | Superior Keterangan
| Sub-district | Village | Institutional potential | Information
Pagelaran Karang suko Pokdarwis Sumber maron Berkembang
Sumbermanjingwetan  Sitiarjo asri Pokdarwis Pantai watu leter Berkembang
Dau Jetak lor Pokdarwis Agro & budaya Berpotensi
Pagak Gampingan Pokdarwis X\Qrss;zlkullner Berpotensi
Pandanrejo Pokdariws Berpotensi
Dampit Jambangan Pokdarwis Agro bunga Berpotensi
Majangtengah Pokdarwis Berpotensi
Pamotan Pokdarwis Pemand|an Berpotensi
peninggalan belanda
Amadanom Pokdarwis Berpotensi
Singosari Tunjungtirto Pokdarwis Berpotensi
Kromengan Jambuwer Pokdarwis Bendungan lahor Berpotensi
Sumbermanjingwetan  Sidoasri Pokdarwis Pantai perawan Berpotensi
Wagir Sumbersuko Pokdarwis Forest park Berpotensi
sumbersuko
Tajinan Gunungronggo Pokdarwis Berpotensi
Tajinan Pokdarwis Tubing Berpotensi
Poncokusumo Pandansari Pokdarwis Berpotensi
Wajak Patok picis Pokdarwis Berpotensi
Sumberputih Pokdarwis Berpotensi
Bantur Sumberbening Pokdarwis Berpotensi
Bandungrejo Pokdarwis Berpotensi
Srigonco Pokdarwis Berpotensi
Ngantang Kaumrejo Pokdarwis Berpotensi
Waturejo Pokdarwis Berpotensi
Donomulyo Kedungsalam Pokdarwis Berpotensi
Gondanglegi Putukrejo Pokdarwis Berpotensi
Sumberpucung Jatiguwi Pokdarwis Berpotensi
Karangkates Pokdarwis Berpotensi
Ngebruk Pokdarwis Berpotensi
Sambigede Pokdarwis Berpotensi
Senggreng Pokdarwis Berpotensi
Sumberpucung Pokdarwis Berpotensi
Ternyang Pokdarwis Berpotensi
Pakisaji Kendalpayak Pokdarwis Berpotensi
Wadung Pokdarwis Berpotensi
Genengan Pokdarwis Berpotensi
Karang duren Pokdarwis Berpotensi
Jatisari Pokdarwis Berpotensi
Kebonagung Pokdarwis Berpotensi
Sutojayan Pokdarwis Berpotensi
Permanu Pokdarwis Berpotensi
Glanggang Pokdarwis Berpotensi
Wonokerso Pokdarwis Berpotensi
Pakisaji Pokdarwis Berpotensi
Karang pandan Pokdarwis Berpotensi
Pujon Pandesari Pokdarwis Berpotensi
Singosari Toyomarto Pokdarwis Berpotensi
Bululawang Lumbangsari Pokdarwis Berpotensi
Karangploso Ngenep Pokdarwis Berpotensi
Donowarih Pokdarwis Berpotensi
Tawangargo Pokdarwis Berpotensi
Ngajum Balesari Pokdarwis Berpotensi
Maguwan Pokdarwis Berpotensi
Kepanjen Ardirejo Pokdarwis Berpotensi
Tegalsari Pokdarwis Berpotensi
Kepanjen Ngadilangkung Pokdarwis Berpotensi
Mojosari Pokdarwis Berpotensi
Sengguruh Pokdarwis Berpotensi
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Potensi unggulan

Kecamatan Desa Kelembagaan | Superior Keterangan

| Sub-district / Village | Institutional potential | Information
Sukoraharjo Pokdarwis Berpotensi
Mangunrejo Pokdarwis Berpotensi
Kepanjen Pokdarwis Berpotensi
Penarukan Pokdarwis Berpotensi
Kedungpedaringan Pokdarwis Berpotensi
Jatirejoyoso Pokdarwis Berpotensi
Dilem Pokdarwis Berpotensi
Kemiri Pokdarwis Berpotensi
Talangagung Pokdarwis Berpotensi
Jenggolo Pokdarwis Berpotensi
Cepokomulyo Pokdarwis Berpotensi

Ampelgading Tirtomarto Pokdarwis Berpotensi

Singosari Toyomarto Pokdarwis Berpotensi

Tajinan Ngawonggo Pokdarwis Berpotensi

Ngantang Purworejo Pokdarwis Berpotensi

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang
Tabel 23.5. Data Desa Wisata 2018
Kecamatan Desa Kelembagaan
| Sub-district | Village | Institutional
) &)

Poncokusumo Gubugklakah Dwg pokdarwis, dwg

Pujon Pujon kidul Ds. Wisata, pokdarwis capung alas

Turen Sanankerto Ds. Ekowisata boonpring, sanankerto , pokdarwis boonpring

Poncokusumo Ngadas/poncokusumo  Ds.. Wst adat ngadas , pokdarwis
Poncokusumo Ds. Wst, pokdarwis

Pujon Bendosari Kampung ekowisata, pokdarwis

Ngantang Mulyorejo Ds. Wst sunny, pokdarwis

Sumbermanjingwetan = Tambakrejo Ds. Wst pokdarwis

Tirtoyudo Purwodadi Ds. Wst bowele purwodadi, pokdarwis
Ampelgading Ds. Wisata, pokdarwis

Wonosari Wonosari Ds. Wst, pokdarwis

Dau Selorejo Ds. Wst, pokdarwis

Kasembon Bayem Ds. Wst, pokdarwis

Lawang Sumberngepoh Ds. Wst, pokdarwis

Jabung Ngadirejo Ds. Wst pokdarwis

Tumpang Jeru Ds. Wst, pokdarwis

Tirtoyudo Pujiharjo Ds. Wst, pokdarwis

Ngantang Waturejo Ds. Wisata, pokdarwis

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang
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